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ABSTRACT

Clove (Zyzigiumaromaticum) ia a plant that has many benefits, namely as a spice and
traditional medicine because it has high antioxidant activity due to the content of eugenol. This
study aims to determine the effect of production factors on number of productive trees, plant age,
use of ZA fertilizer and labor on clove production. The result obtain by the Anova table are equal
to the number that Fcount = 23,24 > Ftable = 2.65 at a = 5%, proving rejecting the null hypothesis.
This shows that simultaeneously the inependent variables X1, X2, X3 dan X4 significantly affect
clove production with R? (R-aquer) of 0.738 or 73,8% at a level of 5%. Meanwhile, the labor
variable (X4) has a significant effect on clove production. While th variables of number of plants
(X1), plant age (X2) an fertilizer (X3) had no significant effect on clove production in Balukung 1
Village, Sogol District, Donggala Regency.

Keywords :Analysis, Production, Cloves, Factors, Cobb-Douglas.
ABSTRAK

Tanaman cengkeh (Zyzigium aromaticum) adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat
yaitu sebagai rempah dan obat tradisional karena memiliki aktivitas antioksida yang tinggi karena
adanya kandungan eugenol yang cukup tinggi pula. Penelitiani ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh factor produksi jumlah pohon/tanaman produktif, umur tanaman, penggunaan pupuk ZA
dan tenaga kerja terhdap produksi cengkeh. Hasil yang diperoleh table Anova sebesar dengan
jumlah bahwa Fhitng = 23,24 > Feper = 2,65 pada a = 5% membuktikan menolak hipotesis nol. Hal
ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas Xi, Xz, Xs dan X4 berpengaruh nyata
terhadap produksi cengkeh dengan R2? (R-aquer) sebesar 0,738 atau 73,8% pada taraf a 5%.
Sedangkan secara persial variabel tenaga kerja (X4) berpengaruh nyata terhadap produksi cengkeh.
Sedangkan variabel jumlah pohon/tanaman (X1), umur tanaman (Xz) dan pupuk (Xs) berpengaruh
tidak nyata terhadap produksi cengkeh di Desa Balukang 1 Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala.

Kata Kunci: Analisis, Produksi, Cengkeh, faktor-Faktor, Cobb-Douglas.
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PENDAHULUAN

Perkebunan  cengkeh  memiliki
kontribusi  besar dalam pembangunan
ekonomi  dengan perananya sebagai
penyumbang devisa negara, penyediaan
lapangan Kkerja, peningkatan kesejahteraan
petani dan pertumbuhan ekonomi Nasional
(Rustan, dkk, 2017).

Cengkeh adalah tanaman asli
Indonesia yang dibudidayakan sejak zaman
penjajahan Belanda (Elisabeth dkk, 2019).
Tanaman cengkeh (Zyzigiumaromaticum)
adalah tanaman yang memiliki banyak
manfaat yaitu sebagai rempah dan obat
tradisional karena memiliki  aktivitas
antioksida karena adanya kandungan
eugenol yang cukup tinggi pula. Penghasil
minyak atsiri untuk industri farmasi dan
industri makanan sedangkan penggunaan
terbanyak sebagai bahan baku dalam
pembuatan rokok (Mu’nisa dkk, 2012).

Tanaman  cengkeh  mempunyai
karakteristik yang khas yaitu adanya panen
besar diikuti panen kecil pada tahun

berikutnya serta panen raya pada periode
tertentu. panen besar atau panen raya harga
cenderung menurun yang mengakibatkan
petani  merugi dan kemudian tidak
memelihara tanamannya (Firdach, 2017).
Penanaman dan perawatan pohon cengkeh
yang tepat dan efisien akan menghasilkan
produksi yang tinggi berapapun usianya.
bila dimanfaatkan secara optimal dan
efisien akan dapat meningkatkan produksi
(Rusdi,2017).

Teori  ekonomi  melalui  satu
konsepsinya menawarkan empat faktor
produksi utama, yaitu: tenaga kerja, alam,
modal, dan organisasi (Mannan, 2015).
Produksi dan produktivitas tidak lepas dari
faktor-faktor produksi yang dimiliki petani
untuk  meningkatkan  produksi  hasil
panennya (Yusup dkk, 2014).

Perkembangan produksi cengkeh di
Sulawesi Tengah pada tahun 2016-2020
mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan
karena adanya perubahan luas lahan tiap
tahun, adanya keadaan iklim yang tidak
menentu, gangguan hama dan penyakit serta

terjadinya fluktuasi harga cengkeh yang
cukup besar dan biaya panen serta
pengolahan cukup tinggi, kondisi tersebut
menyebabkan  perubahan  peningkatan
produksi tanaman cengkeh di Sulawesi
Tengah (Badan Pusat Statistik Sulawesi
Tengah, 2020).

Desa Balukang 1 Kecamatan Sojol
Kabupaten Donggala merupakan salah satu
Desa Penghasil cengkeh. Kecamatan Sojol
memiliki 9 desa, dimana tiap Desa memiliki
perkebunan cengkeh seperti dijelaskan pada
Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa Desa
Balukang 1 merupakan Desa dengan luas
lahan ke dua setelah Desa Tonggolobibi.
Desa Balukang 1 dengan luas lahan 797 ha
dengan banyakanya tanaman 159.400
pohon, di Desa Balukang 1 memiliki
potensi pertanian yang cukup besar untuk
terus  dikembangkan sehingga dapat
memberikan pendapatan lebih ke penduduk
desa.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, untuk memperoleh produksi
maksimal. Maka petani harus mengadakan
pemilihan penggunaan faktor produksi
secara tepat yaitu umur tanaman, pohon
produktif, pupuk dan tenaga kerja. Hal
inilah  yang mendasari penulis untuk
meneliti tentang Analisis Faktor-faktor yang
Memengarugi Produksi Cengkeh di Desa
Balukang 1 Kecamatan Sojol Kabupaten
Donggala. Adapun tujuan dari penelitian ini
ialah : untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor produksi cengkeh di Desa Balukang
1 Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala
yaitu jumlah pohon produktif, umur
tanaman, penggunaan pupuk ZA dan tenaga
kerja terhadap produksi cengkeh di Desa
Balukang 1 Kecematan Sojol Kabupaten
Donggala.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Balukang 1 Kecamatan Sojol Kabupaten
Donggala. Penentuan lokasi dilakukan
secara  sengaja  (porposive)  dengan
pertimbangan bahwa Desa Balukang 1
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adalah salah satu daerah penghasil cengkeh
setelah Desa Tonggolobibi seperti yang
dijelaskan pada Tabel 1. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Mei

Juni 2021.

sampai

Tabel 1.  Luas Lahan, dan Banyak Tanaman (pohon), Menurut Desa di Kecamatan Sojol,
2020.
No. Luas Lahan (Ha) Banyak Tanaman (Pohon)
Desa
1. Pangalasiang 182 36.400
2. Bukit Harapan 102 20.400
3. Tonggolobibi 950 190.000
4. Samalili 83 16.000
5. Siboang 58 11.600
6. Siwalempu 190 38.000
7. Balukang I1 128 25.600
8. Balukang | 797 159.400
9. Bou 296 59.200
Jumlah 2.786 556.600
Rata-rata 309,555556 61.844,4444
Sumber: BPP Kec.Sojol 2021.
Penentuan responden dilakukan dengan pemillik usaha, dengan
dengan  menggunakan metode acak menggunakan daftar pertanyaan tertulis

sederhana (Simple Random Sampling)
dikatakan sebagai sampel random jika tiap
individu dalam populasi diberi kesempatan
yang sama (Hadi, 2015). Jumlah responden
yang diambil dalam penelitian ini 38 petani
dari total anggota populasi sebanyak 250
petani cengkeh. Jika jumlah subjeknya lebih
besar dapat diambil antara 10-15%
(Arikunto, 2013). Rumus digunakan dalam
pengambilan sampel adalah:

n=15%xN
n=15% N
n=0,15 x 250
n = 37,5 (dibulatkan 38)
Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Nilai kritis 15% (batas ketelitian)

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini vyaitu
bersumber dari data primer dan data
sekunder. Data primer dilakukan dengan
cara observasi dan wawancara langsung

(Kasmadi, 2013). Kemudian data sekunder
diperoleh dari literatur-literatur atau jurnal
dan buku perpustakaan serta penggunaan
internet.

Berdasarkan tujuan dari penelitian,
untuk mengetahui faktor-faktor produksi
yang berpengaruh nyata terhadap produksi
tanaman cengkeh, dapat diketahui dengan

menggunakan analisis fungsi  produksi
Coob-Douglas.  Analisis  ini  untuk
mengetahui  besarnya pengaruh variasi

variabel X: (Jumlah  Pohon/tanaman
produktif), X> (umur tanaman) Xz (pupuk
ZA), dan X4 (tenaga kerja) yang secara
statistic  persamaan  sebagai  berikut
(Putong, 2014):

Y = aX1b1X2b2X3b3 X4b4 eu

Agar linear ditransformasi dalam
logaritma natural (In), sehingga
persamaannya menjadi :

InY=Ilna+bi1In X1+ b2In X2+ bz lIn
Xz+bsInXap
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Keterangan:

Y = Produksi (Kg)

a = Intercept (konstanta)

b = Besaran yang akan diduga sebanyak 5
variabel

X1= Jumlah Pohon Produktif (Pohon)

X2= Umur Tanaman (Tahun)

X3=Jumlah Pupuk (kg)

X4= Tenaga Kerja (HOK)

u= Kesalahan (Error)

Ketepatan model digunakan
koefisien determinasi ganda (R2). Model
dianggap baik jika R> = 1 atau mendekati
satu secara matematik persamaan R dapat
ditulis sebagai berikut.

_ Jumlah Kuadrat Regresi
~ Jumlah Kuadrat Total

2

Pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) terhadap
variabeltidak bebas digunakan uji F (F-test)
dengan rumus sebagai berikut:

Kuadrat Tengah Regresi

F hit =
fung Kuadrat Tengah Sisa

Keterangan :

F = Uji Fisher (Fisher Test)
KTR = Kuadrat Tengah Regresi
KTS = Kuadrat Tengah Sisa

Hipotesisstatistik:

- HO : bi = 0, tidak ada pengaruh bersama
variabel indpenden (X) terhadap variabel
dependen (Y).

- Hl : minimal satu bi # 0, terdapat
pengaruh bersama variabel independen (X)
terhadap dependen ().

Dengan ketentuan:

1. Jika Fhiung> Frabel, maka variabel (X)
berpengaruh  nyata terhadap variabel
dependen (Y).

2. Jika Fniung < Frape, maka variabel
independen (X) berpengaruh tidak nyata

terhadap variabel dependen (Y).

Mengetahui  pengaruh  tiap-tiap
variable indpenden (X) terhadap variable

dependen (), dilihat dari nilai koefisien
regresi masing-masing variable bebasnya.
Secara statistik uji t (indivindual test)
sebagai berikut:

) bi
T hitung = i

Keterangan:

t  =Ujit (individual test)
bi = Nilai koefisien regresi
sbi = standar deviasi

Dengan ketentuan :
1. Jika T hiung > Trawe, Maka variabel

independen (X) secara individu
berpengaruh  nyata terhadap variabel
dependen (Y)

2. Jika T hiung < T taper, maka variabel
independen (X) secara individu

berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
dependen (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Responden Menurut Umur.
Umur responden petani cengkeh berada
pada Kkisaran 27-50 tahun sebanyak 26
orang, dengan persentase yakni sebesar
(68,42%), sedangkan petani yang memiliki
umur 51-75 tahun sebanyak 12 orang,
dengan persentase (31,57%). Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani di Desa
Balukang 1 masih dapat diusahakan dengan
baik, mengingat sebagian besar responden
petani cengkeh tergolong dalam usia kerja
produktif.

Klasifikasi Responden Menurut Tingkat
Pendidikan. Tingkat Pendidikan petani
responden Desa Balukang 1 Kecamatan
Sojol sebagian besar pendidikan  SD
sebanyak 23 orang (60,52%), SMP 9 orang
(23,68%), SMA 5 orang (13,15%) dan
Sarjana 1 orang (2,63%). Data keadaan
tingkat pendididkan di Desa Balukang 1
menunjukkan bahwa pengetahuan petani
responden  tergolong  rendah  dalam
menerima tekbologi baru.

Klasifikasi Responden Menurut Jumlah

Tanggungan Keluarga. Petani responden
memiliki tanggungan keluarga 1-3 sebanyak

1558



17 orang dengan persentase (44,73%)
sedangkan petani responden memiliki
tanggungan keluarga 4-6 sebanyak 21 orang
dengan persentase (55,26 %).

Klasifikasi Responden Menurut Jumlah
Tanggungan Keluarga. Petani cengkeh
yang ada di Desa Balukang 1 memiliki
pengalaman berusahatani yang berada pada
kisaran 6-19 tahun sebanyak 13 orang
(34,21%), 20-30 tahun sebanyak 18 orang
(47.36%) dan 31-40 tahun sebanyak 7 orang
(18,42%). Semakin lama pengalaman
berusahatani, semakin kecil pula resiko
dalam berusahatani cengkeh.

Penggunaan Input Produksi

Jumlah  Tanaman. Jumlah tanaman
cengkeh yang telah berproduksi berkisar
antara 20-50 pohon dengan jumlah petani
sebanyak 26 orang (68,42%), jumlah
tanaman yang berkisar 51-100 pohon
dengan jumlah petani sebanyak 9 orang
(23,68%) sedangkan jumlah tanaman yang
berkisar 101-400 pohon dengan jumlah
petani 3 orang (7,89%).

Berdasarkan hasil penelitian,
responden petani cengkeh di Desa Balukang
1 memiliki jumlah rata-rata tanaman
cengkeh sebanyak 60,63/ha dengan jumlah
rata-rata produksi 318 kg/ha untuk saat ini
produksi tanaman cengkeh di Desa
Balukang 1 mengalami penurunan, hal ini
dikarenakan keadaan iklim dan gangguan
hama serta penyakit mati ranting dan daun
menjadi kering yang menyerang tanaman
cengkeh.

Umur Tanaman. Umur tanaman yang telah
berproduksi berkisar antara 6-8 tahun
dengan jumlah petani sebanyak 4 orang
(10,52%), umur tanaman yang berkisar 10-
30 tahun dengan jumlah petani sebanyak 25
orang (65,78%) sedangkan umur tanaman
yang berkisar 31-40 pohon dengan jumlah
petani 9 orang (23,63%). Ketinggian
tanaman yang berumur di atas 20 tahun
sudah mencapai lebih dari 15 m, sehingga
sulit untuk pemetikan dan juga besarnya
resiko kecelakaan pada ketinggian tanaman
tersebut.

Pupuk. Penggunaan pupuk yang dilakukan
petani antara 30-90 kg sebanyak 27 orang
dengan persentase (71,05%), lebih besar
dibandingkan dengan penggunaan pupuk
100-200kg sebanyak 4 orang dengan
presentase (10,52%), sedangkan
penggunaan pupuk antara 210-1.200 kg

sebanyak 7 orang dengan presentase
(18,42%).
Berdasarkan hasil penelitian

responden petani cengkeh menggunakan 1
jenis pupuk yakni pupuk ZA dimana untuk
1 pohon cengkeh digunakan 3 Kg/pohon
untuk umur tanaman cengkeh 30 tahun ke
atas dan tanaman cengkeh umur 6 sampai
20 ke atas tahun digunakan 1,5 kg/ pohon.

Tenaga Kerja. Tenaga kerja yang
digunakan oleh responden petani cengkeh
di Desa Balukang 1 berasal dari dalam
keluarga dan diluar keluarga. Jenis kegiatan
yang berkaitan dengan tenaga kerja dalam

usahatani  cengkeh ialah pemupukan,
pemberantasan, pemetikan, dan pasca
panen.

Berdasarkan hasil penelitian, pada
umumnya responden petani cengkeh di
Desa Balukang 1 menggunakan tenaga
kerja dimana sistem pengupahannya
Rp50.000/hari dan tidak membedakan
antara anak-anak, wanita, maupun pria.
Rata-rata penggunaan tenaga kerja 7 HOK,
dengan rata-luas lahan 0,81 ha, jumlah rata-
rata penggunaaan biaya tenaga kerja sebesar
Rp 352.631.

Tabel 2 menunjukkan bahwa Fhitung
= 23,24 > Fupel = 2,65 pada tingka a = 5%
dengan nilai signifikan 0,000 membuktikan
Ho ditolak dan H1 teruji kebenarannya. Hal
ini artinya secara bersama-sama (simultan)
variasi pada variabel bebas (X) berpengaruh
nyata rerhadap variasi variabel tidak bebas
(Y). Selain itu nilai koefesien determinan
(R?) vyang disesuaikan sebesar 0,738
menunjukkan bahwa faktor  produksi
cengkeh (Y) dapat diterapkan oleh variabel
bebas pohon produktif (X1), umur tanaman
(X2), Pupuk (X3) dan tenaga kerja (X4)
secara simultan berpengaruh nyata terhadap
produksi cengkeh sebesar 73,8% sedangkan
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26,2% diterapkan oleh faktor lain yang

tidak signifikan secara statistik pada uji 5%.

tidak dimasukkan dalam model. Artinya, semakin  berkurang  jumlah

Adapun pengaruh masing-masing tanaman maka semakin kecil produksi
variabel bebas X terhadap variabel tidak cengkeh —yang dihasilkan. Koefisiensi
bebas Y digunakan uji t, terlihat pada regresi variabel jumlah tanaman (Xi)
Tabel 2. bernilai negatif sebesar -0,538 dapat

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil
pengujiant-test dari 4 variabel yang diteliti,
terdapat 3 variabel yang berpengaruh tidak
nyata terhadap produksi cengkeh yaitu
jumlah pohon produktif (X1), umur tanaman

diartikan bahwa setiap berkurangnya jumlah
tanaman sebesar 1%, akan mengakibatkan
penurunan produksi cengkeh 0,0538%.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Alfayanti dan Efendi (2013) hal
ini terlihat dari nilai Thiwng Sebesar 0,419

(X2), penggunaan  pupuk - ZA  (X3), jepin Kecil dari nilai Tue Sebesar 2,638

sedangkan tenaga kerja_ (Xa) berpe_ngaruh dengan nilai signifikan pada tarif

nyata terhadap produksi cengkeh di Desa  epercayaan 99%.

Balukang 1 Kecamatan Sojol Kabupaten . .
Umur Tanaman. Hasil analisis

Donggala. Hasil estimasi poduksi cengkeh
di Desa Balukang ladalah sebagai berikut:
Y = 152,997+0,538X1+-0,146X2+-
0,720X3+0,784X4

Pengaruh dari masing-masing faktor
produksi cengkeh di Desa Balukang 1
adalah sebagai berikut :

Jumlah Pohon/ Tanaman Berproduksi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel

menunjukkan bahwa variabel umur tanaman
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi
cengkeh di Desa Balukang 1 dimana Thitung
=-1,094<Tpe=2,034 dengan nilai
signifikan 0,282. Maka Ho Diterima.
Artinya secara persial variabel bebas umur
tanaman berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi cengkeh di Desa Balukang 1.
Variabel umur tanaman mempunyai
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan

. secara statistik pada uji 5%. Artinya,
Jumlah tanaman berpengaruh tidak nyata i S
) : semakin tinggi umur tanaman maka
terhadap produksi cengkeh di Desa ) ? .
Balukana 1 dimana Tr - 0814<T semakin kecil produksi cengkeh yang
g hitung ! @l dihasilkan. Koefisiensi regresi variabel

= 2,034 dengan nilai signifikan 0,421. Maka
Ho Diterima. Artinya secara persial variabel
bebas jumlaah tanaman berpengaruh tidak
nyata terhadap produksi cengkeh di Desa
Balukang 1.

Variabel jumlah tanaman
mempunyai pengaruh yang negatif dan

jumlah tanaman bernilai negatif sebesar -
0,146 dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan umur tanaman sebesar 1%,
akan mengakibatkan penurunan produksi
cengkeh 0,0146%.

Tabel 2. Anova Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Cengkeh di Desa Balukang 1
Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala.

Derajat Jumlah Kuadrat

F- F-
Sumber Bebas Kuadrat Tengah . .
(DB) (IK) (KT) Tabel Hitung Sig
Regresi 4 95,434 3,858 2,65 23,24 0,000
Sisa 33 16,461 7,469
Total 37 11,895
R? (R-Square) = 0,738
a=5%

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

1560



Tabel 3. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Cengkeh di Desa Balukang 1
Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala.

Variabel Koefesien T- Hitung Sig
Regresi

Intersep 152,997 0.00
Jumlah Tanaman (X1) -0,538 -0,814* 0,421
Umur Tanaman (X2) -0,146 -1,094* 0,282
Pupuk (X3) 0,720 1,082* 0,287
Tenaga Kerja (X4) 0,784 6,206** 0,000
t-tabel = 2,034

R2 (R-Square) = 0,738

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Fatmah (2015) hal ini terlihat dari
nilai Thiwng Sebesar -1,524 lebih kecil dari
nilai Twbe sebesar 2,57. Nilai koefisien
regresi umur cengkeh sebesar -0,109 berarti
dengan bertambahnya umur cengkeh
sebesarl% (0,24) tahun. Renaldi (2013),
juga menyatakan bahwa setiap penambahan
1% umur tanaman akan menurunkan
produksi.

Pupuk. Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel pupuk berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi cengkeh di Desa
Balukang 1, dimana Thitung = 1,082 < Ttapel
= 2,034 pada taraf a 5% dengan nilai
signifikan 0,287. Maka HO Diterima.
Artinya secara persial variabel bebas pupuk
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi
cengkeh di Desa Balukang 1. Hal ini
disebabkan oleh pemakain pupuk tidak
teratur sehingga mempengaruhi produksi
cengkeh di Desa Balukang 1.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Fatimah (2020) menyatakan
bahwa penggunaan pupuk berpengaruh
tidak nyata terhadap produksi pada taraf
kepercayaan 5% Nilai Thitung<Ttable, Yaitu
0,885>2,036 dengan nilai sigfnifikan
(0.382), maka Ho tidak ditolak. Nilai
koefisien pupuk sebear 1,019 Artinya
bahwa setiap penambahan 1% pupuk akan
meningkatkan  produksi  cengkeh (YY)
sebesar 1,019%. Artinya secara parsial
jumlah pupuk (X2) berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi cengkeh.

Tenaga Kerja. Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh

nyata terhadap produksi cengkeh di Desa
Balukang 1, dimana Thiung = 6,206 > Ttabel
=2,034 pada taraf 5% dengan nilai
signifikan 0,000. Maka Ho ditolak. artinya
secara persial variabel bebas tenaga kerja
berpengaruh  nyata terhadap produksi
cengkeh di Desa Balukang 1.

Nilai koefisien untuk variabel tenaga
kerja (X4) sebesar 0,784 dapat diartikan
bahwa untuk setiap penambahan tenaga
kerja sebesar 1% dapat meningkatkan
produksi cengkeh sebesar 0,784%. Tenaga
kerja merupakan faktor produksi penting
dan perlu diperhitungkan dalam proses
produksi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marding,
Abd. Rauf, dan Christoporus (2020)
menyatakan bahwa penggunaan tenaga
kerja berpengaruh nyata terhadapp produksi
pada taraf kepercayaan 20%  Nilai
Thitung™>Ttavel, Yaitu 2,355>1,990 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1
diterima, artinya setiap penambahan tenaga
kerja sebesar 1 % menyebabkan kenaikan
produksi cengkeh sebesar 0,138%. Fatmah
Djalal (2015), juga melaporkan yang sama
bahwa tenaga kerja berpengaruh positif
terhadap produksi cengkeh, dengan nilai
Thitung (2,820) >Ttabe| (2,57)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa secara simultan variabel bebas Xi,
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Xo, X3, dan X4 berpengaruh nyata terhadap
produksi cengkeh dengan R? (R-aquer)
sebesar 0,738 atau 73,8% pada taraf a 5%.
Sedangkan secara persial variabel tenaga
kerja (Xa) berpengaruh nyata terhadap
produksi cengkeh. Sedangkan variabel
jumlah tanaman (Xi), umur tanaman(Xz)
dan pupuk ( Xs3) berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi cengkeh di Desa
Balukang 1 Kecamatan Sojol Kabupaten
Donggala

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan mengenai pengaruh
jumlah tanaman, umur tanaman, pupuk dan
tenaga kerja terhadap produksi cengkeh di

Desa balukang 1 Kecamatan Sojol
Kabupaten ~ Donggala  maka  dapat
disarangkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Petani diharapkan dapat lebih

mengoptimalkan penggunaan tenaga
kerja, sehingga produksi cengkeh
yang diperoleh dapat meningkat dari
sebelumnya.

2. Penelitian ini sebagai pembanding
bagi petani dalam mengembangkan
produksi cengkeh bahwa tidak
semua input produksi berpengaruh
nyata terhadap produksi cengkeh.
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